BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah dipaparkan

oleh penulis pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut;

1.

Pencegahan pencemaran udara akibat kendaraan bermotor di Kota
Yogyakarta dilakukan melalui kombinasi kebijakan pengendalian emisi
dan penyediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH). Pemerintah Kota
Yogyakarta telah melakukan upaya pencegahan melalui pemantauan
kualitas udara menggunakan AQMS, pelaksanaan uji emisi kendaraan
bermotor bekerja sama dengan Dinas Perhubungan, serta
pengembangan RTH sebagai instrumen ekologis untuk menyerap
polutan udara. RTH berfungsi sebagai penyaring alami emisi kendaraan
bermotor, memperbaiki kualitas udara, dan mendukung keberlanjutan
lingkungan perkotaan, meskipun secara faktual kontribusinya belum
optimal karena keterbatasan luasan.

Kendala utama dalam pencegahan pencemaran udara melalui RTH di
Kota Yogyakarta adalah keterbatasan lahan dan belum terpenuhinya
proporsi RTH minimal 30% sebagaimana diamanatkan peraturan
perundang-undangan. Luas wilayah Kota Yogyakarta yang terbatas
menyebabkan sulitnya penambahan RTH publik, sehingga pemerintah
daerah masih bergantung pada RTH privat dan jalur hijau. Selain itu,

pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor yang terus meningkat
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membuat peran RTH belum mampu secara signifikan menekan laju
pencemaran udara, sehingga pencegahan pencemaran udara belum
dapat berjalan secara maksimal dan membutuhkan sinergi kebijakan
yang lebih kuat antara pengendalian emisi dan penataan ruang.

B. Saran

Berdasarkan simpulan diatas penulis memberikan saran seperti berikut :

1. Kepada Pemerintah Kota Yogyakarta
Pemerintah Kota Yogyakarta perlu mempercepat pemenuhan
proporsi Ruang Terbuka Hijau (RTH) minimal 30% Melalui perluasan
RTH publik dan optimalisasi RTH privat. Hal ini dapat dilakukan
dengan memprioritaskan pembebasan lahan hijau strategis, penataan
kembali ruang kota, serta skema insentif bagi masyarakat dan swasta
yang menyediakan lahan untuk RTH. Upaya ini penting agar RTH tidak
hanya diposisikan sebagai pelengkap estetika kota, tetapi sebagai
imstrumen ekologis utama pengendali pencemaran udara akibat
kendaraan bermotor.
2. Kepada Dinas Lingkungan Hidup dan Dinas Perhubungan
Dinas Lingkungan Hidup dan Dinas Perhubungan perlu
memperkuat koordinasi teknis dalam pengendalian emisi kendaraan.
bukan hanya pada pengukuran kualitas udara, tetapi juga pada
penegakan kewajiban uji emisi secara berkala terhadap seluruh
kendaraan, termasuk kendaraan pribadi. Selain itu, penerapan sanksi

administratif terhadap kendaraan yang tidak lulus uji emisi harus
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dilakukan secara konsisten guna menekan tingkat polusi dari sumber

bergerak yang menjadi penyumbang terbesar pencemaran udara.

. Kepada Pengendara Motor di Kota Yogyakarta

Pengendara sepeda motor di Kota Yogyakarta diharapkan
melakukan perawatan kendaraan secara rutin dan mematuhi kewajiban
uji emisi agar emisi gas buang tidak melebihi baku mutu yang
ditetapkan. Selain itu, pengendara perlu mengurangi penggunaan
kendaraan pribadi apabila tidak mendesak serta mendukung keberadaan
dan pelestarian Ruang Terbuka Hijau sebagai upaya bersama dalam

menjaga kualitas udara perkotaan.
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